


BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Melalui Kisah legenda Namora Pande Bosi penulis merasa bangga memiliki
nama Marga Lubis, karena ada kisah silsilah yang sangat panjang dibalik nama
Lubis tersebut yang bukan cuma pajangan semata. Hal ini yang membuat penulis
lebih memahami bagaimana keturunan marga Lubis dan mengerti akan adat suku
budaya Mandailing, bahwa setiap motif, bentuk, dan simbol-simbol tertentu
memiliki makna yang sangat dalam terutama untuk kehidupan dan bermasyarakat.
Penulis melihat makna yang terkandung dalam suku Mandailing lebih kepada doa
dan harapan dan nasehat kepada keturunan yang muda.

Legenda Namora Pande Bosi membuat suatu ketertarikan melalui silsilah
yang tercatat dari generasi ke generasi, yang menciptakan Tarombo (silsilah) untuk
lebih mengenal keturunan dan kerabat yang menjembatani keluarga satu sama lain.
Dengan adanya Tarombo memudahkan untuk berinteraksi sosial antar sesama
marga-marga Mandailing.

Tugas akhir ini menjadi cara untuk lebih mengetahui arti adat leluhur
keluarga, terutama pada marga Lubis dan budaya adat Mandailing. Selain itu dalam
suku Mandailing terdapat aksara yang bernama Ina ni Surat atau Surat Tulak-Tulak,
ini menjadi sebuah pengetahuan baru terhadap penulis karena adanya aksara akan
lebih memudahkan mempelajari bahasa Mandailing lebih dalam. Bahkan bahasa
yang sering diucapkan oleh masyarakat sebagai kata sehari-hari memiliki makna
mendalam.

Karya-karya yang diciptakan dalam tugas akhir ini akan sangat
mempengaruhi karya penulis dimasa mendatang, terutama dari motif dan komposisi
garis yang menciptakan ciri khas tersendiri. Banyak kekurangan dalam karya tugas
akhir yang penulis ciptakan ini, sehingga diperlukan banyak masukan serta
penilaian dari berbagai pihak, terutama orang-orang Mandailing yang bermarga

Lubis.
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Diharapkan kepada seluruh masyarakat terutama Keturunan Mandailing
untuk lebih berpartisipasi dalam hal penggalian, pembinaan dan pendokumentasian
hasil karya sastra daerah agar keberadaannya dapat diturunkan kepada generasi
yang akan datang.

Penulis berharap karya-karya ini dapat digunakan bagi setiap orang-orang
yang melihatnya, terutama bagi anak-anak atau orang yang memiliki latar belakang
seperti penulis. Orang tuanya bermarga Lubis atau orang Mandailing, tapi memiliki
anak dan dibesarkan tidak di daerah Mandailing Sumatra Utara, untuk lebih
memahami cerita legenda Namora Pande Bosi, karena dengan adanya gambaran
visual yang mempermudah untuk memahami budaya leluhur terutama Tarombo

marga Lubis dan budaya Mandailing.
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